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Se0rang guru menyadar; langgung
dWab yang diembannya mungkin
itrasakan tekanan untuk menye-
Uaikan diri dengan perubahan. menyiapkan mereka agar dapat
erubahs yang dimaksud adalah i i

Penilisian Perfon dhn-ﬁfg':mﬂl‘.ﬂmmﬁ' mu:__gw e B



menjadi proses yang berkesi-
nambungan dan membutuhkan kerja
keras.

Upaya peningkatan mutu proses
pembelajaran matematika untuk
menghasilkan keluaran yang
berkualitas, mampu bersaing dengan
pihak lain yang terus diupayakan,
baik dalam negeri maupun duar
negeri. Di Amerika misalnya, pada
tahun 1986 direktur National Coun-
cil of teachers of Mathematics
(NCTM) membentuk komisi standar
matematika dan menghasilkan 4
standar matematika. (Jack, Oftt,
1994:2). Keempat standar tersebut
adalah matematika sebagai
pemecahan masalah, komunikasi,
pemikiran dan hubungan-hubungan
matema-tika sering disebut tujuan
proses process goals.

Di Indonesia, tujuan proses
diistilahkan ,penataan nalar” yang
semakin diperhatikan. Hal ini
tergambar pada pernyataan Soedjadi
(1994:20) bahwa tujuan pendidikan
untuk masa depan haruslah
memperhatikan (1) tujuan yang
bersifat formal, yaitu penataan nalar
serta pembentukan pribadi anak
didik, dan (2) tujuan material, yaitu
penerapan matematika serta
keterampilan matematika.

Fenomena perubahan yang terlihat
semakin cepat mengharuskan guru
memperhatikan pencapaian tujuan
proses di atas. Guru harus berupaya
mengantarkan siswa berpikir fleksibel,
tidak kaku, mampu memecahkan
masalah, dan terus memacu siswa
belajar ide-ide untuk melihat
hubungan-hubungan dalam
matematika. Walaupun keterampilan-
keterampilan dasar aritmatika, aljabar,
dan geometri masih penting, tetapi
sudah tidak cukuplaglhaglpendidlkm
matematika sekarang Kesemuanya
itu hanya membe-rikan dasar bagi
pengembangan keterampilan berpikit -
dan pemecahan masalah yang lebil
tinggi. Jadi keterampilanlah yang akan
mempersiapkan peserta didik untuk
hidup dalam masyarakat akan selalu
berubah ke arah yang lebih maju.
Berdasarkan uraian di atas, maka
pembelajaran matematika dewasa ini
perlu ditekankan pada tujuan proses.
Akan tetapi kenyataan yang sering
ditemui adalah pembelajaran
matematika di kelas yang sering
didominasi oleh suatu metode
penilaian yaitu memberi-kan tes
tertulis (tes konvensional) jl'
menguji daya ingat siswa
informasi faktual dan kem: .-:;::."'
berhitung, termasuk bentuk fes
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manfaat darj melaksanakan peni-

masih sering digunakan oleh guru.  laian performens.

Meskipun tes konvensionaj digu-

nakan untuk mengukyr sejauh mana KAJIAN TEORITIK
Pencapaian tujuan Pembela-jaran it ‘

yang diterapkan guru terapi tes yang A. Pen_gm:han & Penlmgn}ra
demikian tidak memadai Jagi untuk P E"”j;ﬂ" e f;ﬁ“j’_‘?;;ﬂ
menilaj mjuaupmsesyangdisebutkan Jamf:s s S | o )
sebelumnya, Padsa tes konvensiong].  Menjelaskan bahwa penilaian
keb : t i ~ performens adalah syaty bentuk
g e t menampakkan pendekatan ypeyk mengukur
Proses berpikir yang menyebabkan

s , , keadaan SiSwa berdasarkan cara
SISWa sampaj kepada Jawaban,

. siswa menyelesaikan tugas khusus
Dengan tes tersebut, gury mengamati
has

Sedangkan Alrasian (] 994:228)
!l dari proses berpikir siswa dan menjelaskan bahwa penilaian
pemikiran yang menim bul-kan performens adalah penilaian di map;
il itu. murid menciptakan Jawaban atay
' karya yang  menunjukkan

g diharapkan ten-funya

Pengetahuan dap keterampijan
mereka. Pendapat Jain adalah dar;

Fitzpatrick Morisson, dan Wiggins
aimana jawaban disusun,dan  (dalam Alrasian, 1994:228)
Simpulan yang diambil oeh SiSwa. menyatakan bahwa penilaian
Penilaian konvensiona] diperlukan performens memung-kinkan peserta
Penilaian alternatif Yang didik menunjukkan A yang bisa
tirekomendasikan, oleh heberapa ahli ;;iﬁ:;::ukaﬂ dalam situasj yang
pendidikan Matematika dewasa i
mis: Ya penilaian reformens (Perfor- Berdasarkan beberapa e Han di
ance

diseh atas, maka penilaian performens
= as‘fesmef”) aiauidise _”,t yang d:imaksudkau dalam tulisan ini
enilaian Penampilan. Dalam ha jni adalah suaty bentyi
ang menjadi Permasalahan adalah

pendekatan yap
: menurut siswa menunjukkan
p: c{an bagaimang Penerapan pengetahuan syaty konsep dengan
ilaian performens dalam pem- Menggunakannya dajam memecah-
lajaran Matematika serta apa : ni




melaksanakan suatu proses atau pilihan tidak dapat mengukur
menghasilkan suatu karya dan pengetahuan pro ural, mere-
bukanya memilih jawaban. Jika ka menghendaki penggunaan
murid benar-benat mengerti suatd -|aian performens:
konsep: maka 12 dapat mengguna- 3. Dampak 1€s kﬂnw:nsinnal yang
kﬂﬂﬂ'}*ﬂurﬂUkmEﬂjEWﬂblﬁﬂﬂ‘ﬂjaﬂﬂ berbahaya, artinya resiko dan
dan memmahkan masalah sehari- pcﬂggunﬂﬂﬂ tes gurd biasanyd
hari. cenderung secard  nstruksional
Penilaian performens telah diguna- menckankan isi yang ada dalam
kan di kelas sejak dulu meskipun tes. Kﬂusckkumsinya secard
tidak secard formal. Pentingny? Khusus jika nengajaran terlalu
ilasan performen= tergambar dati berhubungan 1angsune dengan
hasil identifikasi @r@g spesialis tes. Sknrtﬂ:ssiswayangm :
pBI:lgukmﬂﬂ kependidikan terkenal naik walaupul ptnguasaim
yaitu Mehrens (dalam Popham, kemampuan dan pengﬂtﬂhm
1995:142-143) terhadap bebel:a:[_!a ertentu tid ak naik.
alasan s PE“dldlk Selain entingnya enilaian
mﬁmpaﬂahankan pemlaian per- e gy 2 ‘:
. ormens yang diajukan di
formens, ¥ {as, ini ju terkait dengan hal yang
1. Ketidakpuasan terhadap jawa- ad'k Jugs 4 b M
ban tes pi Tes but i ;kemukakan pa a pem-
dapat menun-jukkan aebelux_*{mya Yors peruba-han yane
kemampuan perpikir pada ; in cepal penuh W |
tingkat yang lebib tinggi,sepeﬂi di masa men:itatf}ng yang tidal
Kemampuan memﬂcah-kan menentu. Pem_lamn perfu:mﬁ
masalah, enganalisis, a0 dalam P':rf_‘hdala"a“ matematik
kemampuan berpikir mandiri. amat penuing khust:us—uya untd
jadi pada tes piliban tersebut, mempersiapkan siswa
siswa hanya dibutuhkan memhﬂﬂpinmﬂdewnmm
menyeleksi jawaban persaingan- .
2 pengaruh psikologi kognitif, Penerapan Penilaian Perf
artinya para psikolog ognitif mens dalam pembelajal
percaya bahwa siswa harus Matematika
mempunyal pengetahuan €07 Penilaian performen de
isi dan pengetahuan diterapkan d1 sckolah, balk ™
tingkat TK sampal P€

tang
pmseﬂural. Karena, jenis 1€3




tinggi, Apakah
mungkin diterap
matika, jika my
bentuk Penerapannya?

terlebih dahujy

Mengenai ciri peni
Kreteria dalam me
performens,
melaksanakan
dalam matematika.

Hal
dimaksudkan menjadi s

performens.

performens juga
kan dalam mate.-
ngkin bagaimana

Sebelum membahas lebjh jauh |
disajikan kajian
laian perfor-mens,
mberikan penilaian
dan panduan dalam
penilaian performens
Ini,
alah saty
4cuan dalam melak-sanakan penilaian

tung pada penilaian manusia

untuk menentukan seberapa

Jauh performens siswa dapat
diterima,

£an sasaran, tujuan
dan isj kurikulum.

» Biarkan siswa menunjukkan

pemikiran dan Pemahamannya
atas suatu situasi m

atematis dan
tidak hanya memberi saty
Menurut Popham (1995:141) Jawaban,
penilaian performens harus memilik; » Memberi kesempatan untyk
liga ciri, yaity: mengevaluasi proseg yang
Kreteria ganda, yaity performens terkait di dalamnya,
Siswa harus dinilaj dengan > Realistik, menarik, dan
menggunakan lebih dari satu Merangsang pemikiran.
kreteria. Sebagaij gambarannya » Mewakili tujuan yang akap
adalah kemampuan Siswa dievaluas; sehingga performeng
bercakap dalam bahasg Inggris Siswa dapat digeneralisas;
dapat dinilai berdasarkan, aksen, Menekankan kedalaman
kalimat, dan perbendaharaan daripada keluasan dan
Katanya, menekankan ketuntasan
Standar kualitas ditetapkan daripada kecepatan.
sebelumn}'a, yalatu masing- » Lebih terbuka daripada lebijh
masing kreteria Pada performens terstruktur.
Siswa dinilai secara jelas yang . Non algoritmis, yaitu tidak
ditegaskan di awal mempunyai jawaban spesifik
Pengevaluasian kualitas yang dinyatakan di awa] tugas.
tampilan siswa, » Menciptakan pertanyaan lain
Penilian judgementa]. yaitu atau mengarah ke persoalan
_Penilaian performens tergan- lain,




Jack Ott (1994:8) juga memberi-kan  tujuan, isi kurikulum, dan dapat
panduan dalam melaksanakan memberi informasi tentang apa
penilaian performens dalam  yang diketahui siswa.
matematika,yaitu harus: Melihat kemampuan siswa dalam
» Diperkenalkan secara bertahap mendefinisikan bangun-bangun |
dengan menggunakan berbagai segiempat dapat dipandang sebagal
tugas yang sederhana namun salah satu bentuk penilaian
menitikberatkan pada tujuan performens. Oleh karena itw, untuk
proses. menilai kemampuan siswa dalam
» 1ldﬂk kompleks dan tidak sulit  mendefinisikan bangun-bangun
d]ter_aplfan ' ) ~ segiempat, perlu dibuat kriteria
» Menjadi bagian yang integraldari  pepjlaian yang cocok untuk me ai
proses penilaian LI cuatu definisi. Hal yang perit
». Mfi’:ngajak E::u mendiskusikan diperhatikan dalam mendefinisikan
tujuan pembelajaran 2 : .dalah
» Mengarahkan kepada pengem- ::T;Egu:l ::fiﬂ? i i g
bangan berbagai tugas-tugas . kebermak:;aan Lalimat
penilaian yang sesuai dengan 5 TPt okapan komponen defin i

ikl 3. kebenaran  isi definisi

) 2 M;nga_rah pada pengembangan ketigal . di atas dikemu-kakan
kriteria untuk mengevaluasi e . i
untuk menilai definisi yang

tugas-tugas performens : * .
» Memberikan ~ pemahaman diungkapkan oleh siswa GIGa<

apa yang diketahui dan bisa bungan dengan fungsi dan fefin

dilakukan oleh siswa. sendiri. Definisi adalah ungkap

Di dalam melaksanakan penilaian untuk membatasi konsep. Ol
perfumens’himﬁamawm sebab itu, ungkapan har
pelaksanaan yang disajikan di atas, dituangkan ke dalam suatu _ lin
seluruhnya perlu diperhatikan dalam Sedangkan suatu kalimat €4
menyusun tugas-tugas performens. ditentukan benar atau tidak ment
Sebagai contoh performens siswa tujuannya apabila dapat dipah
dalam mendefinisikan bangun- makna yang terkandung di (
bangun segiempat, kriteria yang  kalimat tersebut.  Der
harus dipenuhi adalah sesuai dengan demikian, jelaslah bah wa m

It :
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kebermaknaan kalimat adalah
penting.

Kreteria kelengkapan komponen
definisi diperlukan, dengan dasar
pemikiran bahwa suatu definjs; dapat
memenuhi  fungsinya sebagaij
ungkapan untuk membatas; konsep
harus memenuhi semua komponen
definisi. Pada umumnya latar
helakang suatu definisi sering tidak
dinyatakan dengan tegas, dalam hal
mendefinisikan bangun-bangun
segiempat maka latar belakangnya
adalah bangun datar, Oleh karena itu,
latar belakang tidak dituntut untuk
dituliskan oleh siswa. Pada tes yang
diberikan. konsep yang sudah
didefinisikan sudah disebutkan dalam
soal. Jadi, siswa dituntut
mendefinisikan dua komponen yakni
genus dan atribut. lika yang
diungkapkan adalah definisi analitik,
maka komponen pertamanya adalah
geénus dan komponen keduanya
Mdalah deferensia spesifiknya. Jika
'_ lsi yang diunagkapkan adalah
belinisi ginetik maka Komponen
pertama adalah genus dan komponen
ieduanya adalah cara terbentuknya,
ngan demikian, baik definisi
itik maupun definis; ginetik yang
tuntut dari siswa adalah dua
bmponen.

omponen definisi yang lengkap

um dapat menjamin bahwa isi

definisi benar. Oleh karena itu, perlu
kreteria untuk menentukan kualitas
definisi atau kebenaran isi dari
definisi itu. Hal itu, sangat penting
karena jika definisi benar, maka jelas
definisi itu telah memenuhi dua
kreteria sebelum-nya. Isi definis
dikatakan benar jika definisi ity
dapat membatasi konsep yang
didefinisikan dengan atribuyt yang
tidak berlebihan. Jika semua itu
terpenuhi maka, definisi yang
dikemukakan siswa telah memenuhi
komponen definisi. kalimat yang
ditulis !}ermaknadanbenardarisegi
i1si definisi. Untuk menilai skema
hubungan antar-bangun segiempat
yang dibuat siswa juga diperlukan
kreteria. Kreteria yang digunakan
untuk menilai skema adalah
kekonsis-tenan antara definisi
dengar. skema. Kreteria ini
digunakan karena pengelompokan
bangun-bangun segiempat
tergantung dari kata-kata yang
digunakan dalam definisi. Jika kata.
kata yang digunakan dalam
mendefinisikan suatu segiempat
berbeda maka kemungkinan skema
berubah walaupun sifat-sifat dari
bangun segiempat sudah ditetapkan,
A. Rubrik Pensekoran untuk
Penilaian Unjuk Kerja
Dalam penilaian performens pada
uUmumnya dilengkapi dengan

mﬂmmm%mmmw < 59




rubrik. Rubrik

merupakan  mengevaluasi dan mengakses kerja

seperangkat kriteria pensekoran  siswa.

yang digunakan

Di dalam rubrik terdapat skala katagori sebagai berikut : il

untuk

3(Superior)

Tingkatan |

I(ntf:nﬂ Khusus

| 2 Memuaskan

q

Menun_]ukkan pemahaman tentang kunsr:p
Menggunakan strategi-strategi yang sesuai
Perhitungan benar

Penjelasan tertulisnya sangat jelas
Diagram/tabel/gambar tepat

Melebihi semua permasalahan yang diinginkan
- Menunjukkan pcmahaman konsep
Menggunakan strategi-strategi yang sesuai
Perhitungan pada umumnya benar
Penjelasan tertulisnya jelas
Diagram/tabel/gambar pada umumnya benar
Memenuhi semua permasalahan yang
diinginkan

1 Cukup
Memuaskan

Pemahaman konsep kurang
Pada umumnya strategi-strategi yang digunakan
sesuai

Perhitungan pada umumnya benar
Penjelasan tertulisnya cukup jelas
Diagram/tabel/gambar pada umumnya benar
Memenuhi sebagian permasalahan yang
diinginkan

0 Tidak
Memuaskan

Menunjukkan sedikit atau tidak ada pemahaman
terhadap konsep
Tidak menggunakan strategi-strategi yang
sesual

Perhitungan tidak benar

Penjelasan tertulisnya tidak jelas
Diagram/tabel/gambar tidak benar atau tid
Tidak memenuhi permintaan permasalahm

yang diinginkan

I8
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. Yang mempersiapkan dirinya untyk
lah  penilajap ini hidup sebaga; warga yang produktif
N murid melakukan

da masa }'angakandatang.
Proses yang dapat dilihat, atay Selain beberapa di
Menghasilkan sesuaty, Karena proses Airasian (1994:235.236) juga
itu bmsan}'a melibatkan banyak menuliskan beberapakegunaandan
langkah dap karya berbagai :

SISwa meng-

: gunakan pengetahuannya un-y

Penilaian performens memung- menghasilkan sesyaty dalam
kKinkan siswa kompetisj dengan situasi kehidupan sehari-hari

Mereka sendjrj. Dengan sistem 2. Instrumen Penilaian perfor.
penilaian inj siswsg dapatmempemieh mens sekal; dibuat dapat

Pemahaman tentang apa yang mereka digunakan berkali-kal;.
ketahu; dﬂnﬂmyﬂﬂgﬂlﬂrﬂkﬂlaku'(&ﬂ 3. Dapat bersifat diagnostik,
Penilaian performens bukanlah akhir, 'erpusat pada bagian tertenty
®api merupakan bagian integra] dari | suatu performens sehingga
Proses pembelajaran dan membanty, memungkinkan guru untyk
jaran. Melaluy; proses mengamati, dan menjla; setiap
SIswa mengetahy; bagian.

' belajar apa yang 4 Instrumen Penilaian Yang sama
dinilai gury, dapat digunakan untuk
Penilaian performens membuat membuat grafik performens
Pelajaran sekolah lebih relevan murid dari wakty ke waktu.
dengan kehidupan schari-harj. PENUTUP
Penilaian performens juga mem.

A, Kesimpulan
guru memfokuskan pada hasi]

. Penilaian Performens adalah syary
endidikan itu, dari

pada han ya bentuk pPendekatan untuk menemukan
Memberikan sekym -pulan keadaan siswa,
as1. Pada saat

siswa belajar
dan mengkomunj-




4.

pengetahuan dan keterampilan
mereka dalam menerapkan
konsep yang telah diajarkan.

Penilaian performens dalam
bidang matematika semakin
konvensional yang tidak
mendukung secara optimal
meningkatkan kemam-puan
berpikir siswa, sedangkan
kemampuan berpikir amat
diperlukan dalam menghadapi
masa depan yang penuh

persaingan dan yang selalu
berubah.

Penerapan penilaian perfor-mens
dalam matematika, perlu
diperhatikan ciri, kreteria, dan
panduan pelaksanaan penilaian
performens tersebut. Dalam
penerapannya, guru seharusnya
sering mengajukan perta-
nyaan“ Bagaimana tadi kamu
berpikir sehingga menemukan
jawaban seperti ini? “

Manfaat melaksanakan penilaian
performens antara lain dapat
menunjukkan bagaimana siswa
menggunakan

formal secara lebih umum.

. Saran
. Mungkin siswa menganggap

. Disarankan adanya pelatihan

pengetahuannya dalam meme-
cahkan masalah, bersifat diag-
nostik, dapat digunakan untuk
membuat grafik performens
siswa dari waktu ke waktu.

. Hambatan yang mungkin

ditemui dalam melaksanakan -
penilaian performens antara

lain: terbatasnya waktu yang |
dimiliki guru, tidak adanya
pelatihan secara formal bagi
guru, dan kesulitan dalam

melakukan penilaian.

tugas-tugas penilaian perfor-
mens sulit dilaksanakan oleh
karena itu,penilaian perfor-
mens harus dikenalkan kepada

siswa secara bertahap.

formal bagi guru dalam
berbagai bidang penilaian
performens sehingga diharap-
kan dengan pemahaman gur
dalam bldﬂﬂg ini mendt "|_|
terlaksananya pelaksanaan
penilaian performens yang
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